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RINGKASAN

Salah satu dampak yang timbul dari aktivitas proses penambangan batubara
adalah air asam tambang (AAT). Air asam tambang terjadi karena tersedianya
mineral sulfida (pyrite), pengoksidasi (oksigen dalam udara), dan air sebagali
pencuci hasil oksidasi. Proses tejadinya air asam tambang adalah bila
teroksidasinya mineral - mineral sulfida yang terdapat pada batuan hasil galian
dengan air (H20) dan oksigen (O.). Oksidasi logam sulfida inilah yang nantinya
akan dapat membentuk asam. Air asam tambang (AAT) pada inlet KPL Suban pH
berkisar antara 4-5, tingkat TSS berkisar antara 16-18 mg/l, tingkat Besi (Fe)
berkisar antara 0,9-1,5 mg/l dan tingkat Mangan (Mn) berkisar antara 0,7-1 mg/I.
Kondisi awal pH tersebut memenuhi syarat Peraturan Gubernur No. 8 Tahun 2012
karena nilainya <6-9 sedangkan TSS, Besi (Fe) dan Mangan (Mn) telah
memenuhi syarat karena nilai TSS < 300 mg/l, Besi (Fe) < 7 mg/l dan Mangan
(Mn) < 4 mg/l. Pada kondisi awal pH yang tidak memenuhi standar perlu
dilakukan penanganan air asam tambang (AAT) agar kondisi pH dapat memenuhi
syarat.

Metode yang digunakan untuk mengatasi air asam tambang (AAT) yaitu metode
secara aktif dengan menggunakan kapur tohor (CaO), kondisi awal pH pada
pengujian pertama yaitu 5.13 dan dosis kapur tohor (CaO) sebanyak 0,05-0,10
gram. Setelah dilakukan pengujian kapur tohor (CaO) nilai pH mengalami
perubahan menjadi antara 6,15 - 8,80. Hasil ini menunjukkan kualitas pH tersebut
telah memenuhi standar dan telah memenuhi syarat baku mutu lingkungan. Pada
pengujian kedua, kondisi awal pH dan dosis kapur tohor (CaO) berbeda yaitu
kondisi pH 5,00 dan kapur tohor (CaO) sebanyak 0,04-0,10. Hasil uji kedua
menunjukkan bahwal nilai pH berkisar antara 5,56 - 8,92. Hasil uji kedua pH yang
bernilai 5,56 belum memenuhi syarat baku mutu lingkungan yaitu <6 dikarenakan
pengujian dilakukan dengan jumlah dosis kapur tohor (CaO) yang sedikit yaitu
0,04 dan waktu pengujian dilakukan hanya 5 menit sehingga hasil yang diperoleh
belum efektif. Maka dari itu perlu dilakukan waktu yang lebih lama yaitu sekitar
10-60 menit agar dapat diperoleh hasil uji perubahan pH yang signifikan dan
efektif.

Selain itu, dilakukan juga uji TSS, Fe dan Mn dengan campuran kapur tohor
(CaO) di inlet dan outlet pada KPL Suban di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. Hasil
uji pertama dan kedua TSS dan Fe diperoleh hasil yang efektif dimana setelah
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dilakukan pecampuran kapur tohor (CaO) hasilnya sesuai dengan standar yaitu
TSS berkisar antara < 300 mg/l dan Fe berkisar antara < 7 mg/l. Sedangkan pada
uji penelitian pertama dan kedua Mn setelah dilakukan pencampuran kapur tohor
(CaO) hasilnya tidak sesuai dengan standar. Hal ini dikarenakan kapasitas kapur
tohor tidak bisa menurunkan Mn dengan signifikan, penurunan Mn dapat
dilakukan dengan metode pasif dengan menggunakan tanaman seperti enceng
gondok. Enceng gondok berfungsi menurunkan kadar Mn sehingga dapat
memenuhi syarat baku mutu lingkungan.

Kata Kunci : Air Asam Tambang, Kapur Tohor,pH, TSS, Mn, Fe
Kepustakaan : 12 (1985-2014)
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SUMMARY

TECHNICAL ANALYSIS OF HANDLING SYSTEM AND UTILIZATION OF
ACID MINE DRAINAGE IN WIUP TAMBANG AIR LAYA (TAL) PT. BUKIT
ASAM (PERSERO) TBK. TANJUNG ENIM, SOUTH SUMATERA

Script Writing Paper Thesis, August 2017

M. Thesar Kadafi; Supervised by Ir. A. Taufik Arief, MS and
Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si

Xiv + 72 pages, 23 pictures, 30 tables, 10 appendices
SUMMARY

In the case of mining activities not only to dismantling coal but also to reclaim
mines to improve the condition of the land and to do environmental processing as
a result of mining activities. One of the impacts arising from mining process
activity is acid mine drainage (AMD). Acid water mine occurs due to the
availability of sulphide minerals (pyrite), oxidizers (oxygen in the air), and water
as a wash of oxidation. The process of acid water mine occurrence is when the
oxidation of sulphide minerals found in rocks with water (H20) and oxygen (O>).
Oxidation of this sulphide metal which will later be able to form acid. Handling
acid mine at PT. Bukit Asam (Persero) Tbk can be done with two methods namely
active method and passive method. The mine acid (AMD) in the Suban MPA inlet
has a pH level of 4-5, TSS levels ranging from 16-18 mg / |, iron levels (Fe)
ranging from 0.9-1.5 mg / | and manganese levels Mn) ranged from 0.7-1 mg / I.
If seen at initial condition pH not yet fulfill requirement Governor Regulation No.
8 in 2012 because its value is <6-9 , Iron (Fe) and Manganese (Mn) have met the
requirement that TSS value <300 mg/l, Iron (Fe) <7 mg/l and Manganese (Mn) <4
mg/l. Therefore, under the conditions Initial pH that does not meet the standard
needs to be handled acid mine drainage (AMD) so that pH conditions can meet
the requirements.

The method used to handle acid mine drainage (AMD) is the active method by
using lime tohor (Ca0), the initial condition of pH in the first test is 5.13 and lime
dose (CaO) as much as 0.05-0.10 gram. After chalk lime testing (CaO) the pH
value changed to between 6.15 - 8.80. These results indicate that the pH quality
meets the standards and meets the environmental quality standards. In the second
test, the initial conditions of pH and calcium oxide (CaQO) were different, value pH
is 5.00 and calcium oxide (CaQ) is 0.04-0.10. The second test result shows that
the pH value ranges from 5.56 - 8.92. The second test result of pH value 5.56 has
not fulfilled the environmental quality standard requirement that is <6 because the
test is done with the amount of calcium oxide (CaO) which is a bit that is 0,04 and
the test time is only 5 minutes so the result is not effective yet. Therefore it is
necessary to do a longer time which is about 10-60 minutes in order to obtain the
results of pH change test is significant and effective. In addition, TSS, Fe and Mn
tests were conducted with a mixture of calcium oxide (CaO) in inlet and outlet at
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KPL Suban in PT. Bukit Asam (Persero) Thk. The first and second test result of
TSS and Fe obtained an effective result where after mixing of calcium oxide
(Ca0) the result was in accordance with the standard that is TSS ranged between
<300 mg/l and Fe ranged from < 7 mg/l. While the first and second Mn test after
chalk lime mixing (CaO) was not in accordance with the standard. This is because
the lime capacity of calcium oxide can not decrease Mn significantly, the decrease
of Mn can be done by passive method and using plant like water hyacinth. Water
hyacinth function decreases Mn level so that it can fulfill the requirement of
environmental quality standard.

Keywords : Acid Mine Drainage (AMD),CalciumOxide(Ca0O),pH,TSS,Mn, Fe
Literatures  : 12 (1985-2014)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. merupakan sebuah perusahaan tambang
batubara yang terletak di Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, kabupaten
Muara Enim, provinsi Sumatera Selatan dengan wilayah izin usaha pertambangan
(WIUP) seluas 15.500 Ha. PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. merupakan sistem
tambang terbuka dengan metode open pit. Penambangan dengan metode open pit
menggunakan siklus penambangan yaitu pemecahan batuan dengan pengeboran
dan peledakan, diikuti dengan operasi penggalian material, pemuatan dan
pengangkutan batubara ke stockpile. Aktivitas kegiatan penambangan dengan
metode open pit akan menimbulkan dampak terhadap kondisi lingkungan. Salah
satu dampak yang timbul dari aktivitas penambangan tersebut adalah air asam
tambang (AAT).

Air asam tambang terjadi karena tersedianya mineral sulfida (pyrite),
pengoksidasi (oksigen dalam udara), dan air sebagai pencuci hasil oksidasi. Proses
tejadinya air asam tambang adalah bila teroksidasinya mineral - mineral sulfida
yang terdapat pada batuan hasil galian dengan air (H2O) dan oksigen (Oy).
Oksidasi logam sulfida inilah yang nantinya akan dapat membentuk asam. Kolam
pengendap lumpur (KPL) Suban merupakan salah satu KPL di Tambang Air Laya
(TAL), pada KPL Suban terdapat AAT yang bersumber dari proses aktivitas
kegiatan penambangan. AAT pada inlet KPL Suban memiliki tingkat pH berkisar
antara 4-5, tingkat TSS (Total suspended solid) berkisar antara 300-350 mg/l,
tingkat Besi (Fe) berkisar antara 7-9 mg/l dan tingkat Mangan (Mn) berkisar
antara 6-8 mg/l. Jika dilihat pada kondisi awal pH belum memenuhi syarat
PERGUB NO. 8 Tahun 2012 karena nilainya <6-9 sedangkan TSS, Besi (Fe) dan
Mangan (Mn) juga belum memenuhi syarat dimana nilai TSS > 300 mg/l, Besi
(Fe) > 7 mg/l dan Mangan (Mn) > 4 mg/l. maka dari itu, pada kondisi awal pH
yang tidak memenuhi standar tersebut perlu dilakukan penanganan AAT agar
kondisi pH dapat memenuhi syarat.
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Ada dua cara yang digunakan di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk untuk
melakukan penanganan terhadap AAT vyaitu secara aktif dan pasif. Penanganan
air asam tambang dapat dilakukan secara aktif dengan menggunakan beberapa
bahan kimia seperti kapur tohor (CaO) sedangkan secara pasif yaitu beberapa
jenis tanaman seperti enceng gondok, kerapu, vetiper dan teratai.

Penanganan air asam tambang dapat dilakukan terhadap air asam yang
berasal dari tanah timbunan (backfilling), stockpile, dan mine sump. Akan tetapi,
setiap sumber memiliki cara yang berbeda dalam penanganannya baik dari
rancangan kolam pengendap lumpur, pembuatan mixer, pengapuran, dan
pembuatan unit penjernihan air. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
mengenai air asam tambang agar dapat tercapainya penanganan yang efektif dan
efisien. Apabila penanganan air asam tambang telah dilakukan dengan baik dan

terencana maka akan menghasilkan sumber air bersih.

1.2 Rumusan Masalah
Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik air asam tambang di PT. Bukit Asam (Persero) Thk
yang berasal dari KPL Suban?

2. Bagaimana penanggulangan air asam tambang di KPL Suban ?

3. Bagaimana kualitas air asam tambang di inlet dan di outlet sebelum dibuang
ke badan sungai?

4. Bagaimana pemanfaatan air asam tambang sebagai sumber air bersih di PT.
Bukit Asam (Persero) Thk?

1.3  Batasan Masalah
Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Lokasi penelitian tugas akhir ini adalah PT Bukit Asam (Persero), Tbk di
Tambang Air Laya.
2. Penelitian ini difokuskan pada analisis penangan air asam tambang dan
pemanfaatan air asam tambang yang bersumber dari KPL Suban di PT Bukit
Asam (Persero), Tbk.
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3. Uji analisis penanganan air asam tambang menggunakan salah satu bahan zat
kimia yaitu kapur tohor (CaO).

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengkaji karakteristik air asam tambang di PT. Bukit Asam (Persero) Thk
yang terletak pada KPL Suban.

2. Mengetahui cara penanggulangan untuk mengatasi terjadinya air asam tambang
di KPL Suban.

3. Menganalisis kualitas air asam tambang di inlet dan di outlet sebelum dibuang
ke badan sungai.

4. Mengetahui cara-cara pemanfaatan air asam tambang sebagai air bersih di PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pertambangan. Penelitian ini dapat
juga dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan untuk PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk. dalam menangani permasalahan air asam tambang yang sesuai

dengan baku mutu lingkungan.
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